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ABSTRAK

ANALISIS MIKROPLASTIK PADA AIR, SEDIMEN DAN BIOTA LAUT
DARI TIGA EKOSISTEM DI KAWASAN PANTAI SARI RINGGUNG
KABUPATEN PESAWARAN, PROVINSI LAMPUNG

Oleh
INDRA WIJAYA

Sampah plastik yang mencemari lautan akan mengalami proses degradasi hingga
menjadi partikel kecil berukuran < 5 mm yang disebut mikroplastik. Sifat daya
tahan dan mikroskopis mikroplastik dapat memberikan dampak buruk bagi
ekosistem mangrove, padang lamun, maupun terumbu karang. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis karakteristik dan kelimpahan mikroplastik yang
terdapat pada air, sedimen, dan biota dari tiga ekosistem tersebut, serta
menganalisis pengaruh kedalaman air dari setiap ekosistem terhadap kelimpahan
mikroplastik. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2024 di Pantai Sari
Ringgung, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Sampel air, sedimen, dan
biota diambil dari tiga stasiun yang mewakili tiga ekosistem. Hasil penelitian
menunjukkan kontaminasi mikroplastik yang ditemukan berbentuk fiber, film dan
fragmen. Ukuran mikroplastik didominasi ukuran kecil (< 1 mm), kecuali pada
sedimen di ekosistem mangrove yang kebanyakan berukuran besar (1-5 mm).
Mikroplastik yang ditemukan didominasi warna hitam, biru, merah, dan coklat.
Hasil analisis FTIR menunjukkan polimer kontaminan berasal dari jenis nilon,
polipropilena serta polietilena termasuk PET, HDPE dan LDPE. Kelimpahan
mikroplastik pada air yang tertinggi dari ekosistem mangrove sejumlah 410
partikel/m®. Kelimpahan mikroplastik tertinggi pada sedimen dari ekosistem
mangrove sejumlah 466,67 partikel/kg. Kelimpahan mikroplastik di biota tertinggi
pada Ikan Belanak dari ekosistem padang lamun sejumlah 28 partikel/individu.
Pengaruh perbedaan kedalaman air dari tiga ekosistem dengan kelimpahan
mikroplastik hanya terdapat pada sampel sedimen dan biota. Data dan informasi
terkait karakteristik mikroplastik yang mencemari Pantai Sari Ringgung
dibutuhkan agar dapat dikelola lebih optimal dan berkelanjutan.

Kata Kunci: mikroplastik, ekosistem, mangrove, padang lamun, terumbu karang



ABSTRACT

MICROPLASTIC ANALYSIS OF WATER, SEDIMENT AND MARINE
BIOTA FROM THREE ECOSYSTEMS IN THE SARI RINGGUNG
COASTAL AREA, PESAWARAN DISTRICT, LAMPUNG PROVINCE

By
INDRA WIJAYA

Plastic waste that pollutes the ocean will lead a degradation process until it
becomes small particles measuring < 5 mm called microplastics. The durability
and microscopic properties of microplastics can have a negative impact on
mangrove ecosystems, seagrass beds, and coral reefs. The purpose of this study
was to analyze the characteristics and abundance of microplastics found in water,
sediment, and biota from the three ecosystems, then analyze the effect of water
depth from each ecosystem on the abundance of microplastics. The study was
conducted in August 2024 at Sari Ringgung Beach, Pesawaran Regency,
Lampung Province. Water, sediment, and biota samples were taken from three
stations representing three ecosystems. The results of the study showed that the
microplastic contamination found was in the form of fibers, films and fragments.
The size of microplastics was dominated by small sizes (<1 mm), except in
sediments in the mangrove ecosystem which were mostly large (1-5 mm). The
microplastics found were dominated by black, blue, red and brown colors. The
results of the FTIR analysis showed that the contaminant polymers came from
nylon, polypropylene and polyethylene types including PET, HDPE and LDPE.
The highest abundance of microplastics in water from the mangrove ecosystem
was 410 particles/m3. The highest abundance of microplastics in sediment from
the mangrove ecosystem was 466.67 particles/kg. The highest abundance of
microplastics in biota was in Belanak Fish from the seagrass ecosystem at 28
particles/individual. The effect of differences in water depth from the three
ecosystems on the abundance of microplastics was only on sediment and biota
samples. Data and information related to the characteristics of microplastics that
pollute Sari Ringgung Beach are needed so that they can be managed more
optimally and sustainably.

Keywords: microplastics, ecosystems, mangrove, seagrass, coral reefs
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Pencemaran laut yang diakibatkan dari buangan sampah plastik telah menjadi
fenomena global yang membutuhkan tindakan segera. Sebanyak 79 % dari 6.300
juta ton sampah plastik yang dihasilkan secara terus-menerus selama 65 tahun
terakhir masuk ke tempat pembuangan sampah dan lepas ke lingkungan alami
(Geyer et al., 2017). Sampah plastik yang mencemari lautan jumlahnya semakin
bertambah setiap tahunnya, bahkan hingga mencapai jutaan ton. Tanpa disadari
penggunaan bahan plastik untuk berbagai tujuan telah menyebabkan penumpukan
sampah yang dapat berakibat buruk jika tidak dikelola dengan baik (Jambeck et
al., 2015). Meningkatnya pencemaran plastik di laut menimbulkan kekhawatiran
mengenai dampak buruknya terhadap dinamika ekosistem yang mencakup
perubahan siklus karbon di lautan dan kerusakan toksikologi pada organisme
(Miller et al., 2021)

Sampah plastik di perairan akan mengalami proses pelapukan yang berlangsung
lama melalui paparan sinar UV dari matahari, abrasi mekanis, biodegradasi
bahkan konsumsi biologis sehingga menjadi potongan yang jauh lebih kecil (Kim
et al., 2015). Sebagaimana yang dikemukakan lwasaki et al. (2017) sampah
plastik yang menjadi cemaran baik di darat maupun perairan berdasarkan ukuran
terbagi menjadi beberapa kategori, antara lain makroplastik yang memiliki ukuran
> 25 mm, mesoplastik dengan ukuran 5 - 25 mm, dan kategori mikroplastik yang

berukuran < 5 mm. Mikroplastik berpotensi membawa kontaminan kimia,



polutan organik, dan logam berat dikarenakan sifat daya tahan, serta mikroskopis
dan hidrofobisitas yang dimilikinya (Godoy et al., 2018).

Mikroplastik dianggap tersedia secara hayati bagi organisme laut di seluruh
jaringan makanan, akibatnya mikroplastik dapat masuk ke dalam rangkaian rantai
makanan sehingga mendorong biomagnifikasi (Teuten et al., 2009). Mikroplastik
yang tertelan oleh biota laut yang kerap dikonsumsi manusia mulai menimbulkan
kekhawatiran atas potensi risiko terhadap keamanan pangan dan kesehatan
manusia (Rochman et al., 2015). Masuknya mikroplastik ke dalam tubuh manusia
melalui jaring makanan sangat mungkin terjadi akibat dari konsumsi makanan laut

yang terkontaminasi plastik (Devriese et al., 2015).

Menurut Yona (2021) partikel sampah plastik yang lebih kecil atau mikroplastik
lebih mudah terbawa arus sehingga menumpuk di badan air dan mengendap pada
sedimen pantai bahkan laut dalam. Permukaan mikroplastik yang ditutupi oleh
biofilm akibat dari aktivitas mikroorganisme akan cenderung membuat partikel
mikroplastik saling menempel dan berkumpul (Michels et al., 2018). Hal ini
menyebabkan turunnya daya apung mikroplastik yang mengakibatkan
pengendapan dan akumulasi di sedimen dasar laut. Mikroplastik yang berada di
dasar laut akan tertutup sedimen dan mengendap. Pada beberapa keadaan lain
partikel mikroplastik dapat terangkut lebih lanjut dan terendapkan kembali oleh

mekanisme pasang surut dan arus laut (Kane et al., 2020).

Mikroplastik yang bertahan lama dan mengandung senyawa kimia toksik
memiliki sifat karsinogenik. Hal ini merupakan ancaman bagi makhluk hidup
secara keseluruhan karena berbagai efek negatifnya terhadap ekosistem dan
manusia (Layn et al., 2020). Eksistensi mikroplastik telah terbukti dapat
menyebabkan kerusakan pada perairan pesisir, termasuk habitat di dalamnya baik
pada ekosistem mangrove, padang lamun, dan terumbu karang. Mekanisme
utama masuknya kontaminan ke dalam habitat berharga ini adalah melalui daya
apungnya (Yuan et al., 2023). Arti penting ketiga ekosistem tersebut sangat
signifikan sebagai filter arus laut menuju daratan serta fungsinya sebagai habitat



bagi berbagai spesies ikan dan biota laut lainnya. Ekosistem mangrove, padang
lamun dan terumbu karang sangat rentan terhadap degradasi lingkungan karena

dapat menjadi reservoir utama dalam akumulasi mikroplastik (Chen, 2022).

Indonesia dikenal memiliki ekosistem mangrove yang signifikan, dengan luasan
sekitar 20-25 % dari porsi ekosistem mangrove di dunia (Rahadian et al., 2019).
Luas hamparan areal mangrove Indonesia diperkirakan sekitar 3.364.076 ha
(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 2021).
Sampah plastik yang dihasilkan dari faktor antropogenik telah menimbulkan
ancaman yang cukup besar terhadap ekosistem berharga ini. Asal muasal sampah
plastik dapat disebabkan dari sumber domestik berupa aktivitas manusia di sekitar
hutan mangrove (Cordova et al., 2021). Meskipun demikian mekanisme daya
apung juga berkontribusi pada distribusi mikroplastik ke berbagai penjuru kolom
air melalui arus laut (Iskandar et al., 2021). Transformasi fisik dan kimia yang
dihasilkan dari proses pelapukan, fragmentasi, interaktivitas biologis, agregasi
dengan zat lain, dan pembentukan biofilm dapat mendorong pengendapan

mikroplastik ke dalam sedimen (Chubarenko et al., 2018)

Berdasarkan publikasi Watters et al. (2010) karakter dari jenis sedimen yang
lunak seperti pada ekosistem mangrove umumnya lebih banyak membuat partikel
mikroplastik terjebak dibandingkan dengan sedimen berpasir atau kerikil seperti
yang terdapat pada ekosistem padang lamun atau terumbu karang. Paparan aditif
mikroplastik di perairan juga dapat meningkatkan risiko cemaran yang berbahaya
bagi biota laut karena membawa senyawa toksik (Labibah dan Triajie, 2020).
Menurut Garces-Ordonez et al. (2019) ekosistem mangrove yang berada lebih
dekat ke daratan dan struktur akarnya yang rapat memiliki potensi untuk menahan
aliran sampah yang masuk dan mengendap, sehingga paling rentan terhadap
pencemaran mikroplastik. Peningkatan akumulasi mikroplastik dari ekosistem
mangrove dapat disebabkan oleh pengaruh air laut yang masuk ke dalam

ekosistem ini melalui mekanisme pasang surut (Zhang et al., 2020).



Meningkatnya akumulasi mikroplastik pada ekosistem mangrove dapat
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman mangrove. Hal ini
diakibatkan adanya penyerapan mikroplastik ke dalam sel tanaman (Rohini dan
Jayadev, 2023). Mikroplastik dapat terakumulasi dalam tanaman mangrove
melalui serapan daun dan akar sehingga berdampak pada metabolisme, fisiologi,
dan morfologi tanaman. Partikel kecil dari mikroplastik dapat mengganggu jalur
metabolisme dan proses yang berhubungan dengan fitohormon (Roy et al.,2023).
Secara fisik mikroplastik juga memberikan dampak buruk pada akar dan cabang
bibit mangrove, bahkan menghambat proses fotosintesis dan proses penyerapan
unsur hara bagi tanaman (Lian et al., 2020).

Ekosistem mangrove merupakan habitat berbagai jenis biota laut, baik biota
bentik dengan pergerakan terbatas seperti kerang, maupun biota dengan
pergerakan bebas seperti ikan (Martin et al., 2019). Beberapa penelitian telah
menemukan mikroplastik pada biota yang berada pada ekosistem mangrove
termasuk ikan, kerang, dan kepiting (Li et al., 2020). Menurut Zuo et al. (2020)
mikroplastik dapat saja tertelan oleh biota laut karena ukurannya mirip dengan
organisme plankton. Tidak hanya menjadi polutan, mikroplastik juga berperan
sebagai vektor transportasi patogen di lautan hingga masuk ke dalam rantai
makanan. Mikroplastik juga memiliki potensi untuk masuk dan menetap di

jaringan tubuh manusia.

Keberadaan mikroplastik pada perairan dangkal seperti padang lamun dapat
menjadi ancaman yang serius. Hal ini disebabkan karena ekosistem padang
lamun memiliki karakteristik air yang mudah tercampur sehingga besar
kemungkinan mikroplastik tertelan oleh biota bentik maupun ikan (Lestari et al.,
2021). Pada penelitian Nerland et al. (2014) dijelaskan bahwa telah terdapat
beberapa biota bentik di ekosistem padang lamun yang mengonsumsi
mikroplastik. Beberapa jenis biota laut yang hidup di sekitar terumbu karang dan
ekosistem padang lamun diketahui telah terkontaminasi mikroplastik
(Ardiannanto et al., 2014). Tidak hanya mengganggu fungsi ekosistem padang



lamun saja, bahkan beberapa jenis biota padang lamun seperti teripang telah
ditemukan mengonsumsi mikroplastik (Wright et al., 2013).

Kontaminasi mikroplastik diduga memengaruhi proses biogeokimia dan mikroba,
serta dapat mengubah sifat tanah pada tanah terestrial (Rillig et al., 2019).
Dikarenakan padang lamun dan tanaman terestrial memiliki fisiologi yang serupa,
efek tersebut memungkinkan berlaku pada sedimen di ekosistem padang lamun
juga. Sehingga keberadaan mikroplastik secara signifikan dapat memengaruhi
pertumbuhan dan kesehatan tanaman padang lamun. Mikroplastik tidak hanya
ditemukan di sedimen padang lamun tetapi juga menempel pada daun lamun
(Datu et al., 2019). Pada akhirnya daun lamun akan dimakan organisme
herbivora (misalnya ikan dan krustasea), yang dapat menjadi jalur lain bagi

mikroplastik untuk memasuki jaring makanan (Goss et al., 2018)

Selain pada ekosistem padang lamun, secara langsung maupun tidak langsung
kelimpahan mikroplastik juga berisiko terhadap pertumbuhan dan perkembangan
terumbu karang (Reichert et al., 2018). Pada kenyataannya terumbu karang hanya
menutupi sebagian kecil dari permukaan laut, meskipun demikian ditemukan 48,3
+ 13,98 partikel mikroplastik dari satu kilogram sampel pada sedimen yang
berada di ekosistem terumbu karang Indonesia (Cordova et al., 2019). Hasil dari
penelitian Riska et al. (2022) menyatakan bahwa di kawasan pesisir Pulau Bokori
ekosistem terumbu karangnya telah tercemar mikroplastik yang terdiri dari jenis

fiber, fragmen, film, dan foam.

Mikroplastik dapat memengaruhi kesehatan dan pertumbuhan karang melalui
perilaku makan, kinerja fotosintesis, kalsifikasi rangka dan pemutihan jaringan
akibat dari konsumsi aktif mikroplastik dan adhesi permukaan pasif (Lanct6t et
al., 2020). Terumbu karang adalah organisme stasioner yang memungkinkan
untuk menelan mikroplastik karena tertarik pada warna atau rasanya, hal ini
mungkin disebabkan oleh adanya zat aditif kimia pada mikroplastik (Zhang et al.,
2023). Menurut Huang et al. (2020) ada kemungkinan bahwa terumbu karang

yang mengonsumsi mikroplastik dapat mengakibatkan penyumbatan saluran



pencernaan dari terumbu karang sehingga mencegah pencernaan makanan yang

semestinya dikonsumsi.

Ancaman lain menyebutkan dampak secara tidak langsung mikroplastik pada
terumbu karang yang terjadi melalui substrat yang dihasilkan oleh kolonisasi
organisme invasif pada permukaan plastik. Partikel mikroplastik dapat menempel
pada jaringan karang dan dapat mengurangi kemampuan menangkap mangsa yang
menyebabkan hilangnya energi karena kebutuhan untuk menghilangkan
mikroplastik dari permukaannya (Martin et al., 2019). Butiran mikroplastik juga
menyebabkan kerusakan fisik pada jaringan terumbu karang. Hal ini dapat
merugikan akibat dari peningkatan serangan patogen atau menghabiskan energi
untuk fungsi sistem kekebalan tubuh selama masa pemulihan terumbu karang
(Huang et al., 2020).

Salah satu kawasan pesisir dengan ekosistem mangrove, padang lamun dan
terumbu karang yang saling berdampingan adalah pesisir Pantai Sari Ringgung.
Kawasan pesisir yang berkedudukan di Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten
Pesawaran ini merupakan salah satu destinasi tujuan wisata di Provinsi Lampung.
Pencemaran sampah plastik sangat rentan terjadi pada kawasan tersebut, salah
satu penyebab dominannya adalah aktivitas wisatawan dan kegiatan perikanan
baik penangkapan maupun budidaya ikan. Sampah plastik yang mencemari
lingkungan akan terakumulasi di perairan dan sulit untuk dihilangkan sehingga
berpotensi merusak ekosistem. Aktivitas dan sumber pencemarannya juga dapat

memengaruhi banyaknya kelimpahan mikroplastik (Ayuningtyas et al., 2019).

Akumulasi kelimpahan mikroplastik di laut akan mengancam kelestarian
lingkungan baik pada ekosistem mangrove, padang lamun, maupun terumbu
karang. Mikroplastik akan mencemari air dan tersedimentasi sehingga menumpuk
di sedimen dari ketiga ekosistem tersebut. Penumpukan mikroplastik juga akan
menyebabkan gangguan metabolisme pada sebagian biota laut hingga masuk ke
dalam rantai makanan. Mikroplastik akan berpotensi mengganggu berbagai

organisme pada tingkatan tropik yang lebih rendah sehingga terjadi



biomagnifikasi yang mengancam organisme pada tingkatan tropik lebih tinggi
(Dewi et al., 2015). Oleh karena itu penelitian harus dilakukan untuk menganalisis
karakteristik mikroplastik berdasarkan bentuk, ukuran, warna, dan polimer bahan
pembentuknya, serta hubungan kelimpahannya pada ekosistem mangrove, padang
lamun, maupun terumbu karang yang terdapat di kawasan pesisir Pantai Sari
Ringgung.

Berdasarkan kepada latar belakang di atas maka penulis memuat beberapa

permasalahan untuk dikaji, antara lain adalah:

1. Bagaimana karakteristik mikroplastik yang terkandung pada air, sedimen dan
biota dari ekosistem mangrove, padang lamun dan terumbu karang di kawasan
pesisir Pantai Sari Ringgung.

2. Jumlah kelimpahan mikroplastik yang terkandung pada air, sedimen dan biota
yang terdapat pada tiga ekosistem tersebut.

3. Bagaimana pengaruh perbedaan kedalaman air dari tiga ekosistem terhadap
kelimpahan mikroplastik yang terdapat di air, sedimen, dan biota pada Pantai

Sari Ringgung.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini agar dapat memberikan data
dan informasi terkait karakteristik dan kelimpahan mikroplastik yang mencemari
kawasan pesisir Pantai Sari Ringgung, sehingga kawasan pesisir tersebut dapat

dikelola lebih optimal dan berkelanjutan.

1.2. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan permasalahan yang telah

disebutkan, antara lain:

1. Mengidentifikasi karakteristik mikroplastik berdasarkan bentuk, ukuran,
warna dan polimer penyusunnya yang terkandung pada air, sedimen dan biota
dari ekosistem mangrove, padang lamun dan terumbu karang di Pantai Sari

Ringgung.



2. Menganalisis jumlah kelimpahan mikroplastik yang terkandung pada air,
sedimen dan biota dari tiga ekosistem yang berada pada kawasan Pantai Sari
Ringgung.

3. Menganalisis pengaruh perbedaan kedalaman air dari tiga ekosistem terhadap
kelimpahan mikroplastik yang terdapat di air, sedimen, dan biota pada Pantai

Sari Ringgung.

1.3. Kerangka Pemikiran

Pantai Sari Ringgung yang terletak di Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten
Pesawaran merupakan kawasan pesisir yang terdapat kegiatan perikanan baik
tangkap maupun budidaya serta aktivitas pariwisata. Selain sampah laut yang
masuk akibat terbawa arus dari luar, dua kegiatan ekonomi tersebut berpotensi
memberikan dampak buruk berupa meningkatnya sampah laut terutama sampah
plastik yang sulit terurai. Sampah plastik di lautan akan mengalami pelapukan
menjadi partikel kecil, diantaranya berukuran < 5 mm yang disebut mikroplastik.
Akumulasi mikroplastik akan mencemari perairan, terbawa arus dan pasang surut

hingga mengendap di sedimen.

Karakteristik air pada ekosistem perairan dangkal mudah tercampur, sehingga
mikroplastik berpotensi besar untuk dapat tertelan oleh biota laut. Keberadaan
mikroplastik selain menjadi cemaran di air dan sedimen dapat juga mengganggu
pertumbuhan organisme yang terdapat pada ekosistem tersebut. Terdapat tiga
ekosistem perairan dangkal di pesisir Pantai Sari Ringgung, antara lain adalah
ekosistem mangrove, padang lamun dan terumbu karang yang memiliki
kedalaman yang berbeda. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang karakteristik mikroplastik, kelimpahan mikroplastik,
dan pengaruh kedalaman air pada tiga ekosistem tersebut terhadap

kelimpahannya.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Mikroplastik

Sampah plastik di perairan menurut ukurannya dapat disebut mikroplastik apabila
memiliki diameter kurang dari 5 mm. Mikroplastik menurut sumbernya terbagi
menjadi dua kategori yaitu, mikroplastik primer dan sekunder. Mikroplastik
primer adalah mikroplastik yang diproduksi langsung berukuran mikro digunakan
untuk bahan pembuatan kosmetik atau produk kebersihan, sedangkan
mikroplastik sekunder berasal dari sampah plastik yang terfragmentasi menjadi
ukuran mikro (Azizah et al., 2020). Faktor biologis, kimia, dan fisika
memengaruhi degradasi plastik menjadi partikel yang lebih kecil. Bakteri, jamur,
predator, dan organisme tingkat tinggi adalah contoh faktor biologis yang
berpengaruh dalam memecah ukuran plastik. Hidrolisis dan oksidasi berkontribusi
dalam proses degradasi plastik melalui faktor kimia. Faktor fisika atau mekanis
seperti pengadukan, paparan sinar ultraviolet, perubahan cuaca, dan tekanan

mekanis juga berdampak pada proses degradasi plastik (Mulyasari et al., 2023).

Kebanyakan plastik biasa tidak akan rusak di laut dalam jangka waktu yang cukup
lama. Jika plastik terkena radiasi ultraviolet maka akan terfragmentasi,
menyebabkan permukaannya rapuh dan menyebabkan abrasi fisik. Hal ini dapat
terjadi di garis pantai yang terbuka atau permukaan laut (GESAMP, 2015).
Plastik kemungkinan besar akan tetap utuh selama bertahun-tahun jika terkubur
dalam sedimen atau mengendap di dasar laut. Sifat struktural fragmen plastik

akan mirip dengan benda yang lebih besar dari polimer yang sama. Namun
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melalui intervensi dari mikroorganisme dimungkinkan polimer mikroplastik dapat
terurai (Rusman dan Hidayati, 2022).

Pada umumnya mikroplastik adalah partikel plastik yang diameternya kurang dari
5 mm. Menurut Eriksen et al. (2014) mikroplastik dibagi lagi ke dalam dua
kategori ukuran yaitu besar (1-5 mm) dan kecil (1 - 0,33 mm). Definisi ukuran
mikroplastik dapat diambil dari efektivitas dari penarikan sampel yang
dipengaruhi dari ukuran mata jaring (plankton net) yang biasa digunakan. Ukuran
mikroplastik sendiri akan berpengaruh pada perilaku sampah di lingkungan,
termasuk degradasi lebih lanjut, pola distribusi, dan tingkat serta sifat dampaknya.
Sedangkan berdasarkan bentuknya mikroplastik dapat dikategorikan menjadi

berbagai bentuk seperti fiber, fragmen, pellet, foam, dan film.

Mikroplastik memiliki berbagai bentuk, warna, dan ukuran. Faktor utama yang
menentukan jangkauan dampak mikroplastik pada organisme adalah ukurannya.
Menurut Widianarko dan Hantoro (2018), mikroplastik memiliki kapasitas untuk
melepaskan bahan kimia yang terkandung dengan cepat karena luas
permukaannya yang besar dibandingkan dengan rasio volumenya. Mikroplastik
biasanya berwarna biru, coklat, hijau, hitam, kuning, merah, putih, dan
sebagainya. Masing-masing tipe mikroplastik memiliki fitur unik yang berbeda-
beda tergantung pada bentuknya. Contohnya potongan fragmen yang memiliki
polimer sintetis yang kuat berasal dari produk plastik seperti botol minuman, sisa
toples, dan galon (Hidalgo et al., 2012). Mikroplastik sebagai kontaminan yang
beragam dan kompleks telah menimbulkan kekhawatiran luas tentang potensi efek
toksiknya pada berbagai organisme dan ekosistem. Hal ini dikarenakan sifat
persistensi, keberadaannya di mana-mana, dan keragaman polimer plastik, jenis,
ukuran, morfologi, warna, zat aditif, serta penyerapan bahan kimia ke lingkungan,

dan biofilm permukaan (Rochman et al., 2019).

Menurut Mulyasari et al. (2023) tidak semua penelitian jurnal penelitian
mikroplastik di Indonesia melakukan analisis jenis polimer. Hanya sebanyak 16%
penelitian dengan tujuan menganalisis jenis polimer plastik pada tahun 2022,

sementara 84% penelitian hanya mengidentifikasi jumlah, bentuk, dan warna
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mikroplastik. Terdapat beberapa polimer plastik seperti poliethylen (PE), low-
density poliethylen (LDPE), poliethylen terephtalate (PET), polyethersulfone
(PES), Polystrene (PS), polypropilene (PP), polyvinil klorida (PVC), PA, PC,
polytetrafluoroetilena (PTFE), polyvinil alkohol (PVA), PVDF, PPS, nilon, nitrit,
polybutad, plastik, dan bakelit. Polimer nilon, PE, PET, PP, PVC, PS, LDPE, dan
HDPE adalah polimer penyusun mikroplastik yang umum ditemukan dalam

sampel penelitian.

Tabel 1. Polimer plastik yang sering ditemukan pada sampah laut

Polimer Plastik Kode Densitas Asal Produk

Low-density Poliethylen LDPE 0,91-0,93 Kantong plastik, sedotan,
botol, jaring

High-density Poliethylen HDPE 0,94 Kemasan susu dan Jus

Polypropylene PP 0,83-0,85 Tali, Tutup botol, jaring

Polystrene PS 1,05 Cangkir styrofoam,
Pelampung umpan

nilon PA 6,6 1,02-1,15 Jaring, perangkap ikan, senar

poliethylen terephtalate PET 1,37 Botol minuman plastik

Polyvinyl chloride PVC 1,38 Pipa plastik, botol, gelas
plastik

Sumber: Andrady, 2011

Mikroplastik memberikan berbagai macam dampak buruk pada habitat dan biota
yang terdapat dalam ekosistem perairan. Pada beberapa penelitian menyebutkan
pengaruh mikroplastik pada terganggunya pencernaan plankton hingga
terakumulasi pada organisme tingkat tinggi (Dewi et al., 2015), penyebab
ketidakseimbangan pada ekosistem laut (Anggiani, 2020), mengganggu kinerja
fisiologis dan fekunditas (Mardiyana dan Kristingsih, 2020), memicu kerusakan
pada terumbu karang (Hiwari et al., 2019), menghambat produksi enzim dan
kadar hormon (Layn et al., 2020), serta mengganggu sistem pencernaan yang
mengakibatkan malnutrisi pada organisme laut (Anggiani, 2020). Beberapa
penelitian juga menyebutkan dampak tidak langsung dari kelimpahan

mikroplastik pada ekosistem perairan baik di laut, danau maupun sungai.
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2.2. Mangrove

Mangrove merupakan tumbuhan berkayu yang terletak di wilayah tropis dan
subtropis, hidup di lingkungan antara laut dan daratan yang dicirikan oleh
konsentrasi salinitas tinggi, suhu tinggi, angin kencang, pasang surut, sedimen
berlumpur, dan tanah anaerobik (Kathiresan, 2001). Tumbuhan mangrove
toleran terhadap kadar garam yang tinggi dan memiliki mekanisme untuk
menyerap air meskipun mempunyai potensi osmotik yang kuat. Beberapa juga
menyerap garam, tetapi mengeluarkannya melalui kelenjar khusus yang terdapat
di daun. Mangrove dapat memindahkan kadar garam ke daun tua atau
menyimpannya di kulit kayu atau kayu. Spesialisasi morfologi mencakup akar
lateral yang melimpah yang menambatkan pohon di sedimen lepas, akar udara
terbuka untuk pertukaran gas, dan propagul vivipar yang tersebar di air.

Hidup di perbatasan antara darat dan laut, mangrove dapat beradaptasi
dengan baik dalam menghadapi pemicu stres alami (misalnya suhu, salinitas,
anoksia, sinar UV). Mangrove sangat sensitif terhadap gangguan seperti
yang disebabkan oleh aktivitas manusia. Berikut beberapa jenis mangrove
yang ada, antara lain: Avicenniaceae, Bignoniaceae, Bombacaceae,
Caesalpiniceae, Combretaceae, Euphorbiaceae, Lythraceae, Meliaceae,
Myrsinaceae, Myrtaceae, Pellicieraceae, Plumbaginaceae, Rhizophoraceae,
Rubiaceae, Sonneratiaceae, dan Sterculiaceae.

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem yang memiliki nilai
lingkungan dan ekonomi yang tinggi bagi banyak negara tropis dan subtropis
(Hochard, 2019). Peran hutan mangrove meliputi perlindungan terhadap badai
dan tsunami, pengaturan tata air, penyediaan habitat bagi berbagai jenis ikan dan
hewan lainnya, serta sumber keanekaragaman hayati dan hasil hutan kayu dan
bukan kayu (Duke, 2007). Hutan mangrove merupakan ekosistem yang paling
produktif untuk menghasilkan karbon organik dan memberikan kontribusi
signifikan terhadap siklus karbon global. Ekstrak dari hutan mangrove dan
spesies yang bergantung padanya terbukti memiliki aktivitas melawan patogen

pada manusia, hewan, dan tumbuhan (Kathiresan, 2001).
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Sebaran mangrove dalam wilayah jelajahnya sangat dipengaruhi oleh suhu (Duke,
1992) dan kelembaban (Saenger dan Snedaker, 1993). Arus berskala besar juga
dapat memengaruhi distribusi dengan mencegah penyebaran benih mencapai
beberapa wilayah (De Lange dan De Lange, 1994). Masing-masing spesies
mangrove berbeda-beda dalam hal jangka waktu Kkelangsungan hidup
propagulnya, keberhasilan pertumbuhannya, laju pertumbuhannya, dan batas
toleransinya. Faktor-faktor ini yang tampak cukup konsisten di seluruh dunia dan
berinteraksi untuk menghasilkan rentang distribusi yang khas bagi sebagian besar
spesies (Duke et al., 1998).

Mangrove menyediakan berbagai fungsi ekologi dan layanan ekosistem. Sekitar
75% ikan dan udang yang ditangkap secara komersial, bersama dengan berbagai
spesies kepiting, moluska, burung, reptil, mamalia, amfibi, dan serangga
bergantung pada habitat mangrove (Duke et al.,, 1998) Ekosistem ini juga
digunakan sebagai tempat pemijahan, tempat pembibitan, dan tempat mencari
makan bagi banyak fauna laut (Duke et al., 1998). Nilai ekonomi hutan mangrove
setidaknya US$ 1,6 miliar per tahun (Costanza et al., 1998). Mangrove
menyediakan banyak layanan ekosistem termasuk penyaringan limpasan,
penyimpanan karbon, penangkapan dan penstabilan sedimen, daur ulang nutrisi,

dan perlindungan pantai

Mangrove berfungsi sebagai benteng alam yang melindungi garis pantai dari
kekuatan angin, ombak, arus air, dan bencana alam lainnya. Adaptasi morfologi,
biologis, ekologi, dan fisiologisnya yang luar biasa terhadap kondisi yang
menantang membedakannya dari tanaman lain. Ciri-ciri mangrove seperti batang
yang kuat, akar penyangga, akar penopang, akar pernafasan yang terbuka, daun
yang mampu mengeluarkan garam, dan propagul vivipar yang tersebar di air,
yang semuanya memungkinkan mereka tumbuh subur di lingkungan pesisir.
Adaptasi tumbuhan ini bervariasi tergantung pada karakteristik fisika-kimia
habitatnya dan keanekaragaman taksonominya. Daun mangrove tidak memiliki
selubung urat dan memiliki tekstur hampir kasar dengan urat daun tersembunyi
(Kathiresan, 2001) .
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Kutikula yang tebal, halus, dan tidak berbulu memberikan tampilan mengkilap
pada tanaman. Beberapa spesies tumbuhan yang hanya ditemukan di ekosistem
mangrove mempunyai keunikan di wilayah atau benuanya masing-masing.
Ekosistem mangrove yang sehat memberikan banyak manfaat bagi ekosistem di
sekitarnya dan juga bagi umat manusia. Pemanfaatan mangrove berdasarkan
penelitian dapat digunakan sebagai obat tradisional meliputi pengobatan maag,
infeksi bakteri dan virus, tekanan darah, asma, kusta, dan gigitan ular. Kelompok
spesies Bruguiera gymnorrhiza digunakan untuk pengobatan diare, Rizhopora
mucronata untuk tekanan darah, dan Acanthus ilicifolius untuk asma, kusta, dan
rematik (Sandilyan et al., 2010).

Ekosistem mangrove menghadapi ancaman yang sangat besar. Sekitar 40%
mangrove Indonesia mengalami deforestasi atau degradasi. Dalam beberapa
dekade terakhir, laju deforestasi mangrove adalah 1-3% per tahun dan laju
penebangan liar adalah 14%. Deforestasi dan degradasi mangrove menyebabkan
hilangnya habitat dan menurunnya layanan ekosistemnya. Beberapa pemicu
deforestasi dan degradasi mangrove seperti pengembangan akuakultur, agrikultur,
dan penebangan liar (Murdiyarso et al., 2015). Degradasi mangrove mengancam
hilangnya ketersediaan pakan hayati bagi berbagai jenis biota ekonomis serta
terganggunya lokasi pemijahan dan perkembangbiakan ikan secara alami,

sehingga berdampak pada ekonomi masyarakat pesisir (Febryano et al., 2015).

2.3. Padang lamun

Padang Lamun adalah tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang hidup terendam
dalam kolom air dan berkembang dengan baik di perairan laut dangkal dan
estuari. Tumbuhan lamun terdiri dari daun, batang menjalar yang biasanya disebut
rimpang (rhizome), dan akar yang tumbuh pada bagian rimpang. Hingga saat ini
Indonesia memiliki 13 spesies lamun, antara lain: Cymodocea rotundata,
Cymodocea serrrulata, Enhalus acoroides, Halodule pinifolia, Halodule

uninervis, Halophila decipiens, Halophila minor, Halophila ovalis, Halophila
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spinulosa, Halophila sulawessi, Syringidium isoetifolium, Thalasia hemprichii,
Thalasodendrom ciliatum.

Padang lamun merupakan tumbuhan yang tumbuh di lingkungan payau atau laut
dekat pantai. Mereka tumbuh di sedimen dasar laut dengan daun tegak dan
memanjang serta struktur (rimpang) seperti akar yang terkubur. Rimpang
merambat di sepanjang bagian bawah, dan menghasilkan tunas tegak. Rimpang
dan akarnya mengikat tanaman ke dasar lunak dan menyerap nutrisi. Daunnya
umumnya panjang dan berbentuk tali tetapi bisa juga berbentuk dayung.
Ekosistem padang lamun adalah salah satu ekosistem yang penting di laut,
berfungsi sebagai pendukung dan penunjang kehidupan biota laut. Spesifikasi
vegetasi berikut yang membuat ekosistem ini berfungsi dalam menyaring dan
memerangkap partikel organik dan anorganik dengan mengurangi kecapatan air
dan gelombang pada tajuknya, sehingga partikel dapat mengendap di sedimen.
Fungsi ekosistem ini juga akan menyebabkan penjebakan dan pengendapan
plastik yang mengakibatkan akumulasi mikroplastik di sedimen padang lamun
(Huang et al., 2020)

Padang lamun umumnya memerlukan tingkat cahaya yang tinggi untuk tumbuh
dan bertahan hidup, tumbuhan ini memerlukan 10-20% radiasi permukaan rata-
rata harian untuk bertahan hidup (Fourqurean dan Ziemean, 1991). Sehingga
kematian tanaman lamun sering dikaitkan dengan penurunan kualitas air dan
peningkatan kekeruhan sehingga menurunkan penetrasi cahaya (Giesen et al.,
1990; Larkum dan West, 1990). Kumpulan padang lamun terkaya terdapat di
daerah dangkal dengan cahaya tinggi dan campuran substrat keras dan lunak.
Keanekaragaman akan jauh lebih rendah jika cahaya rendah dan substratnya
berupa lumpur lepas atau pasir homogen berbutir kasar (Kuenen dan Debrot,
1995).

Padang lamun sangat erat kaitannya dengan habitat mangrove di banyak belahan
dunia. Di Laut Andaman, terdapat tiga jenis tanaman lamun yang berasosiasi
dengan mangrove, yaitu Halophila ovalis, Enhalus acoroides, dan Thalassia

hemprichii (Poovachiranon dan Chansang, 1994). Mangrove dan padang lamun
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memiliki fungsi paralel di habitat yang mereka tinggali. Keduanya memerangkap
sedimen dan membantu menangkap unsur-unsur kimia, termasuk jejak logam
(Lacerda, 1998). Keduanya juga membantu mendukung populasi ikan dengan
berperan sebagai makanan bagi ikan dan sebagai habitat penting bagi ikan.
Sejumlah spesies ikan mungkin memanfaatkan habitat padang lamun atau

mangrove sebagai daerah pemijahan.

Ekosistem padang lamun secara eksplisit ditargetkan sebagai daerah penangkapan
ikan karena tingginya kelimpahan ikan dan invertebrata serta aksebilitasnya
terhadap habitat ini (Nordlund et al., 2018). Ekosistem padang lamun
menyediakan area pemijahan bagi ikan muda dan udang, tempat mencari makan
ikan karang di malam hari, dan tempat berlindung hewan invertebrata pada saat
air surut (McKenzie et al.,, 2021). Padang lamun penting untuk fungsi
ekologisnya dan jasa ekosistem seperti perannya dalam dinamika jaring makanan,
interaksi bentang laut dan potensi ketahanan ekologi (Duarte, 2002). Pentingnya
hasil sumberdaya perikanan dari ekosistem padang lamun tampaknya kurang
terdokumentasi dan diukur di seluruh Pasifik (Nordlund et al., 2018), karena
penyebutan dari hasil perikanan pada ekosistem ini sering digabungkan dengan
hasil perikanan terumbu karang, perikanan dekat pantai, perikanan pesisir, atau
perikanan bakau (Waycott et al., 2011).

Tanaman lamun spesies Posidonia oceanica merupakan tumbuhan endemik di
Laut Mediterania, yang membentuk padang rumput yang luas di daerah pesisir
yang dangkal, berpotensi dengan endapan setebal beberapa meter di bawahnya,
yang dikenal sebagai matte dan memiliki karakteristik yang mirip dengan tanah
daratan (Pineiro-Juncal et al., 2020). Karena meningkatnya tekanan antropogenik
di zona pesisir, termasuk meningkatnya beban nutrisi melalui limpasan, polusi,
dan sedimentasi berlebihan, spesies ini terus menurun selama beberapa dekade
terakhir (de los Santos et al., 2019). Padang lamun mungkin berpotensi berfungsi
sebagai tempat penampungan jangka panjang bagi partikel plastik. Karena
organisme pemakan detritus bentik (seperti krustasea, bivalvia, dan ekinodermata)
dapat menelan partikel plastik ini (Wang et al., 2017). Peningkatan beban
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mikroplastik dapat berdampak negatif pada fauna ekosistem ini menyebabkan
kerusakan fisik langsung, atau memasukkan kontaminan, seperti logam berat dan

polutan organik, yang terserap ke partikel plastik (Tahir et al., 2019).

2.4. Terumbu Karang

Terumbu karang adalah suatu ekosistem yang tumbuh di dasar laut yang terbentuk
dari bahan sejenis kapur yang terdapat polip-polip keras. Ekosistem ini memiliki
kekayaan aneka ragam hayati sehingga menjadikan salah satu ekosistem yang
paling produktif. Terumbu karang adalah hotspot keanekaragaman hayati dengan
kepentingan sosial-ekonomi yang tinggi karena menyediakan layanan ekosistem
seperti perikanan, pariwisata, dan perlindungan pesisir bagi jutaan orang di
seluruh dunia (Fezzi et al., 2023). Meskipun terumbu karang memiliki
kepentingan ekologi dan sosial-ekonomi yang tinggi, terumbu karang mengalami
penurunan yang serius di seluruh dunia, dengan estimasi terbaru menunjukkan
hilangnya tutupan karang sekitar 50% selama 40 tahun terakhir (Tebbet et al.,
2023).

Terumbu karang dapat menjadi identitas suatu kawasan dengan ciri khas yang
dapat dijadikan sumber kearifan lokal bagi wilayah tersebut. Terumbu karang
berperan sebagai pelindung pantai dari kuatnya gelombang dan arus, habitat
spesies hewan laut, penyedia nutrisi, tempat pemijahan dan pengasuhan berbagai
jenis biota, serta jasa lingkungan khususnya pariwisata (Obura et al., 2021).
Perbedaaan jumlah dan keanekaragaman biota pada terumbu karang menjadi salah
satu indikator dari pencemaran laut. Ekosistem terumbu karang memerlukan
kondisi air laut dengan salinitas dan suhu air yang optimal (hangat) serta tingkat
pencahayaan sinar matahari yang tinggi (Davis et al., 2021). Menurut kesimpulan
Komyakova (2013) terdapat hubungan positif antara persentase tutupan karang
dengan indeks keanekaragaman jenis organisme yang bergantung pada faktor fisik
dan faktor biologi perairan tersebut.

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem dengan keanekaragaman hayati

terbesar namun terancam oleh degradasi lingkungan (Hughes et al., 2018).
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Perubahan iklim dan dampak manusia setempat telah mengurangi populasi
karang, yang mengakibatkan hilangnya tutupan karang yang belum pernah terjadi
sebelumnya (Fabricius et al., 2011). Beberapa upaya dapat dilakukan untuk
mencegah kerusakan terumbu karang lebih lanjut. Misalnya dengan
meminimalisir gangguan manusia terhadap terumbu karang kecuali untuk
kepentingan ilmu pengetahuan atau konservasi. Kontak fisik biasa terjadi pada
kegiatan wisatawan antara lain memegang karang, menendang karang, menginjak
karang, memungut karang, peralatan wisata menyelam yang menyentuh karang,
dan menambatkan kapal di atas karang. Termasuk mencegah terjadinya
pencemaran sampah plastik yang semakin tinggi memungkinkan untuk menjaga
perairan laut dari penurunan kualitas lingkungan sebagai salah satu penyebab

kerusakan terumbu karang.

Terumbu karang mempunyai dampak ekologis dan nilai ekonomi yang sangat
besar ketika dikelola dengan baik dan berkelanjutan. Terumbu karang memiliki
berbagai peran ekologis yang krusial, termasuk sebagai penghalang abrasi pantai,
tempat pembibitan, tempat mencari makan, dan habitat bagi organisme eksotis
lainnya (Samuel et al., 2021). Tutupan terumbu karang dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, seperti sinar matahari langsung dan alat tangkap yang merusak atau
penggunaan bahan peledak akan merusak terumbu karang sebagai habitat ikan
karang. Kondisi tutupan karang dan biota yang masuk kategori sedang
dipengaruhi oleh musim kemarau panjang yang menyebabkan terjadinya
pemutihan karang. Pemutihan karang terjadi akibat hilangnya populasi alga
simbion dan Symbiodinium yang menyebabkan kematian karang (Nugraha et al.,
2020).



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi dan waktu penelitian dilakukan di kawasan pesisir Pantai Sari Ringgung,
Kabupaten Pesawaran pada bulan Agustus 2024. Pengambilan data dilakukan
dengan cara mengambil sampel air, sedimen, dan biota laut. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling sebanyak tiga stasiun yang mewakili
tiga ekosistem (mangrove, padang lamun, terumbu karang) yang terdapat di
pesisir Pantai Sari Ringgung. Setiap stasiun terdiri dari tiga titik pengambilan
sampel yang ditentukan secara acak dengan jarak antar titik masing-masing 10
meter. Hasil sampel air, sedimen dan biota selanjutnya dibawa ke Laboratorium
Perikanan dan UPT Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi (LTSIT)
Universitas Lampung untuk dilakukan analisis FT-IR pada sampel mikroplastik
agar dapat diketahui jenis polimer mikroplastik yang terdapat di Pantai Sari

Ringgung.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah GPS, plankton net, cool box, alat
tulis, label, ziplock bag, alumunium foil, alat gelas laboratorium, botol kaca,
oven/inkubator, spatula besi, timbangan analitik 0.1, vacuum pump, sieve shaker,
kertas saring Whatman No. 42 ukuran pori 2,5 pum, mikroskop stereo, hot plate
stirrer dan alat FT-IR (Fourier Transfrom Infrared) tipe Agilent Carry 630.
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Bahan yang digunakan berupa sampel air, sampel sedimen, sampel biota, es batu
(dry ice), akuades, H,0, 30% , Kalium Hidroksida (KOH) 10%, Natrium Klorida
(NaCl).

3.3. Metode Penelitian dan Penentuan Titik Lokasi

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian analisis kelimpahan
mikroplastik pada air, sedimen, dan biota laut dari tiga ekosistem di kawasan
Pantai Sari Ringgung ini adalah deksriptif kuantitatif. Metode deskriptif adalah
suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan kondisi situasi pada saat itu.
Penentuan titik lokasi pengambilan sampel terdiri dari tiga stasiun yang mewakili
atau representasi dari tiga ekosistem. Adapun setiap stasiun akan diadakan tiga
kali titik ulangan dalam pengambilan sampelnya. Masing masing titik akan
berjarak 10 meter, hal ini berguna untuk meningkatkan ketelitian percobaan dan
mengurangi kesalahan data. Titik koordinat stasiun pengambilan material sampel
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Titik lokasi stasiun pengambilan sampel

Stasiun Lokasi Titik Koordinat

1 Ekosistem mangrove 5°33'5,079"S 105°15'12,201"E
2 Ekosistem padang lamun 5°33'7,748"S 105°15'17,675"E
3 Ekosistem terumbu karang 5°33'4,856"S 105°15'19,831"E

3.4. Pengambilan Data Parameter Lingkungan

Menurut Sianturi et al. (2021) pengambilan data parameter lingkungan dilakukan
secara in situ untuk mendukung analisis hasil kelimpahan dan karakteristik
mikroplastik pada setiap stasiun pengamatan. Data parameter lingkungan yang
diambil berupa data parameter fisik kualitas air yaitu kecepatan arus, kedalaman
air, dan suhu air pada setiap stasiun pengamatan (Seprandita et al., 2022).
Sedangkan parameter kimia dari kualitas lingkungan yang diambil antara lain
salinitas dan pH air (Ahechti et al., 2020).
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3.5. Pengambilan dan Analisis Sampel Air Laut

Pengambilan sampel mikroplastik pada air dilakukan dengan metode statis
menggunakan plankton net. Pengambilan sampel dilakukan pada permukaan air
laut secara vertikal dengan 3 titik pengulangan (Zhang et al., 2017) dengan tujuan
untuk mengurangi bias pada hasil analisinya. Air laut diambil sebanyak 100 liter
per titiknya menggunakan ember, kemudian disaring menggunakan plankton net
berukuran diameter 30 cm (Song et al., 2018). Air laut yang telah tersaring
dijadikan sampel sebanyak 200 ml dimasukkan ke dalam botol kaca, diberi label

dan disimpan dalam cool box kemudian dibawa ke laboratorium untuk dianalisis.

Metode analisis identifikasi mikroplastik pada sampel air dilakukan dengan
beberapa tahapan antara lain; persiapan sampel air, degradasi bahan organik yang
terkandung, pemisahan densitas sampel, pemilahan mikroplastik, pengamatan
menggunakan mikroskop. Kegiatan persiapan sampel meliputi penyaringan awal
sampel memakai kertas Whatman No. 42 dengan kerapatan pori 2,5 pum. Tahap
berikutnya adalah degradasi bahan organik yang dilakukan dengan metode
degradasi oksidatif menggunakan larutan H,O, 30% sebanyak 20 ml yang
dicampurkan dengan sampel di dalam beaker glass (Yona, 2021). Sampel yang
sudah berisi larutan kemudian diletakkan di atas hotplate stirrer pada suhu 60 —
75 °C selama 15 menit (Masura et al., 2015).

Setelah degradasi bahan organik selanjutnya pemisahan densitas mikroplastik
dengan menggunakan NaCl 6 gram per 20 ml larutan sampel. Setelah diberi NaCl
kemudian diaduk selama 2 menit (Masura et al., 2015). Sampel yang berada
dalam beaker glass ditutup dengan menggunakan aluminium foil dan didiamkan
selama 2 jam agar mikroplastik mengapung dan partikel lainnya mengendap.
Selanjutnya pemilahan mikroplastik dilakukan dengan cara penyaringan sampel
kembali menggunakan kertas saring Whatman No. 42 untuk mendapatkan sampel
mikroplastik yang akan diamati. Kemudian kertas saring diletakkan pada cawan

untuk dilakukan pengamatan pada mikroskop stereo.

3.6. Pengambilan dan Analisis Sampel Sedimen
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Pengambilan sampel sedimen dilakukan sebanyak tiga titik ulangan dengan
menggunakan eikman grab atau dengan menggunakan core sampler/tubes pada
kedalaman sedimen 10 cm (Zhang et al., 2017). Menurut Dewi et al. (2015)
perbedaan kedalaman sampel sedimen tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
kelimpahan dari mikroplastik pada ekosistem tersebut. Sampel sedimen diambil
sebanyak + 200 gram kemudian dibungkus alumunium foil dan dimasukkan ke
dalam ziplock bag lalu disimpan di dalam cool box untuk dianalisis di

laboratorium.

Sampel sedimen dikeringkan pada suhu 60°C selama 24 jam hingga mengering
(Peng et al.,2017). Jika terjadi penggumpalan pada sampel maka dapat dilakukan
penggilingan menggunakan mortar. Untuk pemisahan ukuran sedimen dilakukan
penyaringan menggunakan saringan bertingkat (sieve shaker) yang berukuran 2
mm, 1 mm, 0,6 mm dan 0,45 mm (Loughlin et al., 2021; Le et al., 2022). Untuk
pemisahan densitas, sampel sebanyak 50 gr yang telah diambil berdasarkan
ukuran ditambahkan larutan NaCl jenuh menggunakan perbandingan 3:1 serta

diaduk rata sekitar 2 menit lalu didiamkan selama 2 jam (Tsering et al., 2022).

Sampel yang terpisah pada bagian atas permukaan difiltrasi menggunakan kertas
saring whatman no. 42 ukuran pori 2,5 pm. Sampel tersaring kemudian
ditambahkan 20 ml H,O, 30% dan ditampung ke dalam beaker glass lalu media
ditutup menggunakan alumunium foil dan diletakkan pada oven selama 24 jam
pada suhu 60°C (Strady et al., 2021; Tsering et al., 2022). Kemudian sampel
disaring menggunakan whatman No. 42, lalu kertas saring diletakkan pada cawan
kemudian dikeringkan. Setelah sampel kering dapat dilakukan pengamatan

menggunakan Mikroskop Stereo.

3.7. Pengambilan dan Analisis Sampel Biota

Sampel biota didapat dengan menangkap moluska atau ikan yang habitat nya
terdapat pada ekosistem mangrove, padang lamun, dan terumbu karang pada

sekitar titik lokasi penelitian. Sampel biota kemudian disimpan di dalam wadah
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dan diberi label, kemudian dimasukkan ke cool box yang berisi dry ice dan dibawa
ke laboratorium untuk dianalisis lebih lanjut.

Analisis sampel yang digunakan pada biota menggunakan organ yang bervariasi
tergantung pada biota yang dijadikan sampel. Pada jenis makro zoobentos,
mikroplastik dapat diuji dari seluruh organ lunaknya kecuali bagian kepala
(Daniel et al., 2020). Beberapa penelitian mikroplastik pada ikan, peneliti
mengambil organ pencernaannya saja, insang, atau keduanya (Guven et al., 2017).
Organ yang sudah dipisahkan dimasukkan ke dalam tabung Erlenmeyer ukuran
250 ml dengan penambahan larutan KOH 10 % sebanyak 3:1 bobot sampel organ
untuk menghancurkan materi organik pada biota (Dehaut et al., 2016).
Selanjutnya jaringan pada sampel biota difiltrasi menggunakan kertas saring
whatman dengan pori 2,5 um. Material pada kertas saring kemudian dibiarkan
mengering atau untuk mempercepat pengeringan dapat diinkubasi selama 24 jam
pada suhu 60°C (Rochman et al., 2015). Setelah kering sampel mikroplastik
dipindahkan ke cawan untuk dilakukan pengamatan menggunakan mikroskop

stereo.

3.8. Analisis Data

Data yang didapat selanjutnya akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Identifikasi mikroplastik dilakukan dengan menggunakan mikroskop stereo
dengan per besaran 8-12 kali. Hasil identifikasi karakteristik mikroplastik dalam
air, sedimen dan biota ditampilkan dalam bentuk foto hasil mikroskop. Data
jumlah dan jenis (bentuk) mikroplastik disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.
Hasil identifikasi jenis polimer penyusun mikroplastik yang menggunakan alat
FT-IR akan ditampilkan dalam bentuk diagram bilangan puncak gelombang yang
terserap oleh sampel mikroplastik dengan jenis polimer tertentu (Veerasingam et
al., 2020)

Kepadatan mikroplastik dapat dihitung dengan membandingkan jumlah partikel
yang di temukan dengan volume air yang tersaring (Masura et al., 2015).

Identifikasi bentuk mikroplastik yang ditemukan dibedakan berdasarkan bentuk,
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ukuran, dan warnanya. Mikroplastik yang terdapat pada sampel air yang telah
diidentifikasi bentuk, ukuran dan warnanya kemudian dihitung kelimpahannya.
Untuk menghitung kelimpahan mikroplastik pada sampel air dapat menggunakan
persamaan sebagai berikut:

. . . : lah mikroplastik (partikel !
Kelimpahan mikroplastik (Partikel/m?) = Lz mikroplastik (partikel) -, 1000

Volume air yang disaring (1) 1m3

Pada pengambilan sampel secara statis untuk volume air yang tersaring diperoleh
dengan mengalikan volume air yang diambil menggunakan ember dengan jumlah
pengambilannya. Adapun volume air yang diambil untuk disaring menggunakan

plankton net adalah 100 liter air laut.

Sampel sedimen kering yang digunakan sebanyak 50 g, sehingga setiap satuan
sampel dikonversi menjadi 1 kg dengan satuan kelimpahan partikel/kg sedimen
kering (Pasaribu et al., 2021). Kelimpahan mikroplastik dihitung menggunakan

persamaan sebagai berikut (Octarianita et al., 2022):

Jumlah mikroplastik (partikel) % 1000 gram

Kelimpahan mikroplastik (partikel/kg) = Bobot sampel (gram) kg

Perhitungan kelimpahan mikroplastik pada biota dapat dihitung dengan
menghitung perbandingan antara jumlah partikel mikroplastik dengan jumlah
biota. Rumus kelimpahan mikroplastik berdasarkan Boerger et al., (2010) pada

biota (partikel/individu) disajikan sebagai berikut.

Jumlah mikroplastik (partikel)
Jumlah individu (ind)

Kelimpahan Mikroplastik =

Data diolah menggunakan Microsoft Excel dan ditampilkan dalam bentuk tabel
serta gambar yang dianalisis secara deskriptif. Analisis mencakup karakteristik
mikroplastik antara tiga ekosistem berdasarkan kelimpahan pada sampel air,
sedimen dan biota di setiap stasiun. Kemudian untuk membandingkan apakah
terdapat pengaruh yang signifikan antara kelimpahan mikroplastik dengan tingkat

kedalaman air yang berbeda dari setiap ekosistem.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis mikroplastik pada sampel air, sedimen dan biota dari
tiga ekosistem di kawasan pesisir Pantai Sari Ringgung yang telah dilakukan,
maka disimpulkan bahwa:

1. Kawasan pesisir Pantai Sari Ringgung baik pada air, sedimen dan biota telah
tercemar mikroplastik dengan jenis fiber, film dan fragment. Karakter ukuran
mikroplastik yang banyak ditemukan adalah partikel berukuran kecil (< 1
mm) dengan dominasi warna hitam, biru, merah, dan coklat. Berdasarkan
analisis FTIR disimpulkan bahan polimer mikroplastik yang mencemari tiga
ekosistem di pesisir Pantai Sari Ringgung berjenis nilon, polipropilena, serta
polietilena baik yang termasuk low-density poliethylen (LDPE), high-density
poliethylen (HDPE), dan poliethylen terephtalate (PET).

3. Kelimpahan mikroplastik tertinggi pada air didapatkan dari ekosistem
mangrove yaitu sejumlah 410 partikel/m®, kemudian terumbu karang
sejumlah 283,33 partikel/m®, dan padang lamun sejumlah 203,33 partikel/m®.
Kelimpahan mikroplastik pada sedimen tertinggi dari ekosistem mangrove
yaitu 466,67 partikel/kg, kemudian padang lamun 360 partikel/kg, dan
terumbu karang 160 partikel/’kg. Kelimpahan mikroplastik pada biota yang
ditemukan antara lain dari ekosistem padang lamun dalam pencernaan lIkan
Belanak (Valamugil buchanani) sejumlah 15,67 partikel/individu dan dari
insangnya sejumlah 12,33 partikel/individu, kemudian dari ekosistem
mangrove pada biota Nerita albicilla dan Ranella sp. sejumlah 16
partikel/individu, dan pada biota Conus sp. dari ekosistem terumbu karang

sejumlah 20,67 partikel/individu.
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4. Terdapat pengaruh antara perbedaan kedalaman air dari tiga ekosistem
terhadap kelimpahan mikroplastik pada sedimen dan biota. Kelimpahan
mikroplastik pada air tidak menunjukkan adanya pengaruh dari perbedaan
kedalaman air, hal ini dikarenakan kelimpahan mikroplastik pada air lebih

dinamis akibat pengaruh oseanografi.

5.2. Saran

Penting untuk diingat bahwa mengatasi masalah pencemaran mikroplastik
membutuhkan waktu yang lama dan upaya yang berkelanjutan. Setiap pihak
memiliki peran penting dalam menjaga kelestarian wilayah pesisir. Berikut saran

yang dapat disampaikan pada penelitian ini:

1. Kerjasama dengan pihak swasta dalam hal pengelolaan sampah terpadu
melalui penambahan fasilitas umum yang terkait pencegahan masuknya
sampah di kawasan pesisir, antara lain dengan pemanfaatan program
Corporate Social Responsibility (CSR).

2. Melibatkan masyarakat dan LSM dalam hal kampanye guna perubahan sikap
masyarakat terhadap bahayanya sampah plastik serta himbauan larangan
pembuangan sampah plastik ke laut.

3. Pengadaan dan penegakan regulasi tentang pembatasan aktivitas ekonomi
sektor perikanan melalui penangkapan ikan dan budidaya ikan yang terukur
serta ramah lingkungan pada kawasan pesisir agar berkelanjutan

4. Diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap efektivitas mikroorganisme yang
secara alami dapat mengurai cemaran mikroplastik di wilayah pesisir.

5. Diperlukan inovasi dan teknologi terbarukan yang dapat menggantikan
produk berbahan plastik dengan produk yang lebih ramah lingkungan namun

tetap ekonomis.
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